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“The size of your success is measured by the strenght of your
desire; the size of your dream; and how you handle
DISAPPOINTMENT ALONG THE WAY.”
-Robert Kiyosaki-
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NOTASI ARTI Satuan
L Panjang plat lantai beton m
h0 Tebal slab beton mm
ha Tebal aspal mm
ta Tebal genangan air mm
γc Berat jenis beton bertulang KN/m3
γasp Berat jenis aspal KN/m3
γw Berat jenis air KN/m3
fc’ Kuat tekan beton MPa
Ec Modulus elastis MPa
fy Tegangan Baja MPa
Qms Berat sendiri plat lantai KN/m
Qma1 Beban sendiri aspal KN/m
Qma2 Beban sendiri air hujan KN/m
Qma Beban akibat beban mati tambahan KN/m
PTT Beban truk KN/m
DLA Faktor kejut
TEW Beban angin KN/m
CW Koefisien seret
VW Kecepatan angin rencana
PEW Transfer beban angin ke plat lantai KN
Tmax Temperatur maksimal oC
Tmin Temperatur minimal oC
a Koefisien muai panjang beton
Mn Momen nominal Nmm
Mu Momen Ultimit KNm
Ǿ Faktor reduksi lentur
d’ Jarak tulangan terhadap sisi luar beton mm
D Tebal efektif plat mm
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INTISARI
Perencanaan Underpass Jalan Laksda Adisutjipto Yogyakarta (Studi Kasus
Persimpangan Jalan Babarsari dan Jalan Laksda Adisutjipto), Theodorus Marvin
Pratama, NPM : 10 02 13549, Tahun 2014, PPs Transportasi, Program Studi
Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta.
Persimpangan Jalan Laksda Adisutjipto dengan Jalan Babarsari
merupakan jalan perantara Yogyakarta – Klaten – Solo dan cukup dekat dengan
wilayah universitas dan pusat perbelanajaan, sehingga volume kendaraan pada
persimpangan ini cukup besar dan cepat. Dalam tugas akhir dilakukan penelitian
memperbaiki geometrik Jalan Laksda Adisutjipto dengan menambah underpass
sebagai salah satu alternatifnya. Selain memperbaiki sarana jalan juga dapat
memperbaiki geometrik jalan tersebut. Pada tugas akhir ini diambil contoh
persimpangan Jalan Laksda Adisutjipto dengan Jalan Babarsari.
Pada perencanaan ini akan dilakukan analisi beban meliputi : berat sendiri,
beban mati tambahan, beban truk, beban angin dan pengaruh temperatur. Metode
pembebanan mengacu pada Standar Pembebanan Jembatan dan Jalan Raya dan
Perencanaan Struktur Beton Untuk Jembatan. Struktur Underpass dalam tugas
akhir ini diperoleh panjang total underpass 681,23m, tebal plat lantai kendaraan
250 mm dengan tulangan tumpuan D25-200 mm, tebal aspal 50 mm, dimensi
balok 600 mm x 1000 mm dengan tulangan pokok 8D19 mm jarak antara balok 2
m, tinggi total dinding penahan tanah kurang lebih 7 meter dengan tulangan
pokok D25-150 mm, fondasi yang digunakan adalah fondasi menerus yang
mempunyai lebar telapak 2 m dengan tulangan pokok D19-250mm. Desain
gambar perencanaan terlampir.
Kata kunci : Underpass, Tunnel
